BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di tengah massifikasi pendidikan tinggi di Indonesia yang ditandai oleh menjamurnya pembukaan institusi-institusi baru pendidikan tinggi, perhatian terhadap keterkaitan antara pendidikan tinggi dengan perubahan-perubahan industri dan korporasi di dunia kerja perlu mendapat tekanan khusus dan berkesinambungan. Salah satu cara untuk menggali informasi yang berkaitan dengan transisi dari dunia pendidikan ke dunia pekerjaan adalah dengan melaksanakan tracer study. Tracer study adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi (Schomburg, 2003). Istilah lain yang juga sering digunakan adalah “Graduate Surveys”, “Responden Researches”, dan “Follow-up Study”. Tracer study dapat menyediakan informasi untuk kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi bersangkutan. Tracer study juga menyediakan informasi berharga mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja profesional, menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi pendidikan tinggi. Saat ini tracer study sudah dijadikan salah satu syarat kelengkapan akreditasi di Indonesia oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi.
Di sisi lain, sebagai konsekwensi dari alih status dari STAIN menjadi IAIN, maka program studi HES  IAIN Purwokerto  menargetkan  bahwa pada  tahun 2025 dapat menjadi prodi unggulan dalam pengembangan hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam menuju masyarakat berkeadaban. Prodi HES diharapkan banyak berkontribusi dalam Bidang Pendidikan dan Keislaman yang Berkeadaban di tataran Asia Tenggara, khusunya pada bidang kajian hukum ekonomi Islam. Keunggulan tersebut  terletak pada kreativitas dan produktivitas yang dimiliki oleh sivitas akademika yang  proses dan hasilnya dikawal dengan standar mutu dan perilaku mutu perguruan tinggi. Dalam bingkai visi ini, bidang pendidikan memperoleh perhatian sangat khusus, mengingat kekuatan dan jati diri IAIN Purwokerto yang sesungguhnya memang berkisar pada bidang pendidikan. Dengan demikian, keunggulan tercermin pula dalam konsep pengembangan keilmuan yang dilakukan di lingkungan prodi HES IAIN Purwokerto. Visi Unggul menyiratkan tekad kuat dari seluruh sivitas untuk menjadikan prodi HES IAIN Purwokerto sebagai lembaga pendidikan tinggi mampu memberikan inspirasi dan menjadi rujukan perumusan kebijakan prodi di PTKIN secara nasional. 

Dalam upaya mencapai visi, prodi HES IAIN Purwokerto merumuskan tiga misi sebagai berikut: (1) menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dan pengajaran di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisis Islam secara profesional dalam rangka melahirkan ahli dan atau praktisi di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai keagamaan dan keadilan; (2) mengembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, dan profesional di bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam; (3)  menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang hukum ekonomi syari’ah/bisnis Islam. Mengacu pada visi dan misi di atas, dalam  lima tahun ke depan prodi HES IAIN Purwokerto akan melakukan upaya pengembangan dengan berfokus pada enam bidang pengembangan, di antaranya adalah kebijakan peningkatan citra, kemitraan, dan internasionalisasi. Kebijakan ini menaungi sembilan program,  salah satunya adalah peningkatan kerja sama dengan pengguna lulusan untuk meningkatkan relevansi dan memperpendek masa tunggu alumni. Mengacu kepada kebijakan tersebut, prodi HES IAIN Purwokerto mempunyai komitmen yang kuat melakukan penelusuran lulusan sebagaimana tertulis dalam surat pernyataan rektor dan digariskan dalam dokumen mutu akreditasi prodi. Hasil Tracer Study (TS) yang diselenggarakan secara kontinyu serta sesuai dengan sistem dan standar, sangat bermanfaat sebagai balikan bagi prodi IAIN Purwokerto dalam meningkatkan relevansi serta efisiensi internal dan eksternal pendidikan karena TS merupakan penelitian mengenai situasi alumni khususnya dalam hal pencarian kerja, situasi kerja, dan pemanfaatan pemerolehan kompetensi selama kuliah di perguruan tinggi (Syafiq, 2012: 1). 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Syafik bahwa di negara-negara maju, studi pelacakan jejak alumni adalah studi utama yang telah dilaksanakan secara sistematis, institusional, dan terus menerus. Maka tidak heran jika perguruan tinggi di negara maju diakui relevansi keberadaannya karena mereka terus-menerus melakukan evaluasi diri antara lain melalui TS. Manfaat Tracer study (TS) tidaklah terbatas pada perguruan tinggi saja, tetapi lebih jauh lagi dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan (link) antara dunia pendidikan tinggi dengan dunia kerja. Tracer study (TS) dapat menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai kecocokan kerja baik horisontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun vertikal (antar berbagai strata pendidikan). Dengan demikian, Tracer study (TS) dapat ikut membantu mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya perbaikannya. Bagi prodi, informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia kerja dapat membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. Di sisi lain, dunia industri dan dunia kerja dapat melongok ke dalam prodi di sebuah perguruan tinggi melalui Tracer study (TS), dan dengan demikian dapat menyiapkan diri dengan menyediakan pelatihan-pelatihan yang lebih relevan bagi sarjana pencari kerja baru.
Bagi prodi HES, kegiatan Tracer study (TS) sangat penting bagi perbaikan sistem dan pengembangan prodi. Namun demikian sudah beberapa tahun terakhir ini prodi HES belum melakukan secara komprehensif, kontinyu, dan institusional. Tracer study (TS) prodi HES IAIN Purwokerto yang dilaksanakan sesuai standar diharapkan dapat menyediakan informasi untuk kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi di prodi HES IAIN Purwokerto dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas prodi HES pada umumnya.  Di samping itu diharapkan diperoleh informasi tentang hubungan antara prodi HES dan dunia kerja profesional, menilai relevansi pendidikan, informasi bagi para stakeholders, kelengkapan persyaratan bagi akreditasi prodi HES oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), juga merupakan kelengkapan dalam dokumen Evaluasi Diri (Dirjen Dikti Kemdikbud, 2012).
Hingga saat ini, prodi HES belum melaksanakan TS  secara terukur dan komprehensif dengan menggunakan desain dan metodologi standar. TS yang telah dilakukan adalah dengan menggunakan teknik sampling karena kesulitan menarik partisipasi semua lulusan dalam kegiatan TS secara maksimal. Prodi biasanya melakukan TS menjelang kegiatan akreditasi dan hasilnya pun baru untuk kepentingan akreditasi semata. 
TS yang dilakukan masing-masing Prodi HES, hasilnya akan diakumulasi menjadi hasil TS fakultas syari’ah. Hasil akumulasi TS oleh setiap fakultas selanjutnya diakumulasi lagi menjadi TS Institut. Beberapa pengalaman pelaksanaan TS yang dapat dijadikan good practices meskipun masih relatif terbatas pada beberapa Prodi di lingkungan IAIN Purwokerto, misalnya diperolehnya umpan balik dari lulusan dan dunia kerja mengenai adaptabilitas lulusan di lingkungan kerja, makin eratnya komunikasi lulusan dengan Prodi, meningkatnya permintaan lulusan untuk berpartisipasi dalam berbagai pelatihan profesi dan jasa keprofesian, dan terpetakannya sebaran lulusan. 
Secara internal, nilai penting dan stratrgis adanya Tracer study (TS) yang dilakukan, terbukti akan menimbulkan kesadaran baru pada seluruh civitas akademika di fakultas Syari’ah untuk memikirkan dan merancang sistem TS yang sesuai standar dan dilakukan pada tingkat fakultas. Kesadaran bersama ini telah membangun sinergi berbagai unsur untuk terlibat dalam tim pelaksana TS tingkat prodi. Untuk mengkoordinasikan dan mewadahi semangat kebersamaan ini, maka Dekan Fakultas Syari’ah menunjuk prodi HES untuk melaksanakan kegiatan Tracer study (TS) dengan pertimbangan bahwa prodi ini akan melaksanakan akreditasi. Strategi TS yang ditempuh adalah yang memungkinkan semua lulusan berpartisipasi sebagai responden secara cepat, mudah, dan efisien. Salah satunya adalah dengan pengembangan sistem dan pelaksanaan TS yang sesuai dengan standar, baik standar Ditjen Dikti maupun standar internasional yang diberlakukan pada kampus kelas dunia, dengan menggunakan mengoptimalkan fasilitas, kapasitas, dan fungsi ICT secara optimal.
B. Pokok masalah

Keberhasilan pendidikan bagi sebuah prodi terletak pada aspek relevansi. Pada aspek relevansi ini, prodi dituntut mampu menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan siap berkiprah dalam pembangunan. Daya saing lulusan yang ditunjukkan melalui masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama, keberhasilan lulusan berkompetisi dalam seleksi, dan gaji yang diperoleh. Relevansi (kesesuaian) pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam dan tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, manfaat mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan, saran lulusan untuk perbaikan kompetensi lulusan. Selain itu, relevansi pendidikan juga ditunjukkan melalui pendapat pengguna lulusan tentang kepuasan pengguna lulusan, kompetensi lulusan dan saran lulusan untuk perbaikan kompetensi lulusan. Seberapa besar lulusan perguruan tinggi mampu berkiprah dalam pembangunan sesuai relevansi pendidikannya dapat dilakukan upaya penelusuran terhadap lulusannya (Tracer Study). Tracer Study merupakan pendekatan yang memungkinkan prodi memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Hasil Tracer Study dapat digunakan prodi untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan terhadap anak didiknya. Bahkan dalam program hibah kompetisi maupun akreditasi selalu mempersyaratkan adanya data hasil Tracer Study tersebut melalui parameter masa tunggu lulusan, persen lulusan yang sudah bekerja, dan penghasilan pertama yang diperoleh.
Masalahnya adalah sejak tahun 2011 sampai sekarang prodi HES  IAIN Purwokerto belum melaksanakan tracer study (TS), sehingga deskripsi di atas belum tergambarkan. Oleh karenannya riset ini akan mengimplementasikan tracer study yang komprehensif dengan mengakomodir beragam tracer study  (TS) yang sudah dilakukan oleh prodi selama ini.

C. Manfaat Riset

Penelusuran lulusan (Tracer Study) adalah salah satu hal strategis yang harus dilakukan oleh setiap institusi pendidikan. Setidaknya ada tiga manfaat yang bisa diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu:
1) Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini lulusan, terkait dengan learning experiences yang mereka alami, untuk dijadikan alat eveluasi kinerja institusi.
2) Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar pijakan pengembangan prodi, terkait dengan kemampuan bersaing, kualitas, dan working experiences lulusan yang bisa digunakan untuk menangkap kesempatan dan menanggulangi ancaman ke depan. 
3) Meningkatkan hubungan lulusan dan almamater, karena apabila dilihat dari pengalaman prodi yangberhasil, ikatan lulusan dan almamater yang kuat akan banyak membawa banyak manfaat kepada almamater seiring dengan diakuinya kiprah lulusan di masyarakat. 
Manfaat tracer study tidak terbatas pada perguruan tinggi saja, tetapi jauh lagi dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan (link) antara dunia pendidikan tinggi dengan dunia usaha dan industri. Tracer study dapat menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai kecocokan/matchkerja baik horisontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun vertikal (antar berbagai level/strata pendidikan). Dengan demikian, tracer study dapat ikut membentu mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya perbaikannya. Bagi perguruan tinggi, informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia usaha dan industri dapat membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. Di sisi lain, dunia usaha dan industri dapat melihat ke dalam perguruan tinggi melalui tracer study, dan dengan demikian dapat menyiapkan pelatihan-pelatihan yang lebih relevan bagi sarjana pencari kerja baru.
Selain manfaat akademis seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah tersebut di atas tracer study (TS) di prodi HES ini juga sebagai pemenuhan dokumen akreditasi prodi nomor 3.2.2 dan sebagai pemenuhan dokumen akreditasi prodi nomor 3.2

D. Pemanfaatan Riset

Pemanfaatan riset ini diarahkan pada empat hal:

1. Pengembangan Jejaring Alumni yang arahkan pada Konsep pengembangan jejaring berbasis alumni, mengaktifkan jejaring yang ada, mengembangkan jejaring melalui media yang multi channel dan mengefektifkan jejaring dengan mengkristalkan melalui kerjasama yang saling menguntungkan 

2. Membuka peluang jejaring kerjasama antara prodi HES dengan alumni, alumni dengan alumni, alumni - prodi - pengguna lulusan (masyarakat). Peluang ini dapat berupa: penelitian, peluang lowongan pekerjaan, beasiswa, penawaran lulusan, pemagangan, promosi, event information, professional directory (senarai profesional/ahli yang dimiliki oleh alumni kepada masyarakat luas) 

3. Bentuk jejaring dapat diimplementasikan pada bentuk Jejaring formal dalam IKA, Jejaring informal dan mengembangkan jejaring sosial networking berbasis web (facebook, friendster, twitter, whatsapp, flicker dll) 

4. Kontribusi Alumni kepada prodi, dapat berupa: Pendanaan (sebagai subject fund raising, Beasiswa kepada mahasiswa (scholarship), Peluang informasi dan tempat kerja magang kepada mahasiswa.
5. Pengembangan Kurikulum. Pada wilayah ini bisa dilakukan hal-hal berupa: Pemutakhiran kurikulum berbasis relevansi dengan kebutuhan pasar / dunia kerja, Continuing Education: prodi HES dapat dikembangkan menjadi media belajar sepanjang hayat bagi alumni, Mengembangkan Customer Satisfaction Index, Pemanfaatan alumni sebagai dosen tamu, dosen profesional, seminar, training dll. baik dalam akademik maupun bidang pragmatis (manajerial dll) 

6. Kelembagaan Manajemen Alumni. Kelembagaan alumni ini diarahkan untuk memberikan koordinasi dan informasi kepada para alumni, antar-alumni, atau antara alumni dengan prodi HES dalam mendukung suksesnya kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh prodi HES.     
E. Tinjauan Pustaka
1. Studi Penelusuran

Objek utama studi penelusuran alumni atau yang sering disebut dengan Tracer Study adalah meneliti proses transisi dari pendidikan tinggi ke dunia kerja, analisis hubungan antara pendidikan tinggi dengan dunia kerja dari sudut pandang tujuan individu seperti kepuasan kerja dan posisi kerja, pendapatan, jaminan kerja dan jenis pekerjaan (Zembere dan Chinyama, 2008, h. 2). Faktor penting yang berkaitan dengan kesuksesan lulusan adalah jender, motivasi kerja, kualifikasi studi dan kondisi pasar kerja, evaluasi berdasarkan pengalaman dan pandangan dari lulusan, fasilitas dan kurikulum dan umpan balik dari lulusan.

Studi penelusuran memiliki arti penting menjamin keberlangsungan proses evaluasi penampilan jurusan atau program studi dan mengetahui perkembangan jurusan atau program studi melalui pembandingan hasil studi penelusuran pertama dengan hasil studi penelusuran berikutnya. SEARCA (2008, h. 1) menambahkan bahwa studi penelusuran mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia melalui program jangka pendek dan jangka panjang dan menjaga kualitas lulusan yang berdampak secara individual, institusi maupun negara.

Nazir (1999, h. 65 – 66) menggolongkan studi penelusuran termasuk dalam metode deskriptif berkesinambungan yaitu meneliti secara deskriptif secaraterus-menerus suatu objek penelitian. Penelitian ini biasanya dilakukan dalam meneliti masalah-masalah sosial. Fokus utama dari studi penelusuran adalah memperoleh informasi dari lulusan yang sudah bekerja atau belum bekerja, sebagai bahan pengambilan kebijakan dalam rangka pengembangan atau penyempurnaan suatu institusi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa studi penelusuran adalah studi yang meneliti hubungan antara pendidikan tinggi dengan dunia kerja dari sudut pandang tujuan individu seperti kepuasan kerja dan posisi kerja, pendapatan, jaminan kerja dan jenis pekerjaan. Fokus utamanya adalah memperoleh informasi dari lulusan yang sudah bekerja atau belum bekerja.

2. Manfaat Studi Penelusuran

Manfaat studi penelusuran (Setiawan dan Muntaha: 2000) adalah sebagai bahan masukan untuk perbaikan proses belajar mengajar; sebagai bahan untuk mengevaluasi kurikulum yang berlaku; sebagai bahan untuk mengevaluasi materi-materi perkuliahan; sebagai bahan untuk mengevaluasi daya adaptasi lulusan di tempat kerja; sebagai bahan untuk mengevaluasi angka pengangguran alumni dan mencari solusinya dan dijadikan alat membentuk jaringan informasi. Sedangkan SEARCA (2008, h. 1-2) menyebutkan bahwa studi penelusuran bermanfaat untuk memberi gambaran situasi sekarang dan

pergerakan karir disaat setelah mahasiswa lulus dari perguruan tinggi, sumber data atau dokumen yang memberikan sumbangan pada institusi baik secara nasional maupun regional setelah mahasiswa menyelesaikan pendidikan tinggi, dan memprediksi prospektif aturan masa depan dan sumbangan yang potensial bagi pengembangan visi dan misi perguruan tinggi.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat studi penelusuran adalah sebagai sumber data yang berguna bagi pengembangan dan evaluasi kurikulum serta mengembangkan visi dan misi perguruan tinggi.

3. Pengembangan Kurikulum

Dasar dari pengembangan kurikulum adalah adanya evaluasi kurikulum yang telah ada. Sudjana (2005, h. 49) mengungkapkan bahwa evaluasi kurikulum bertujuan menilai suatu kurikulum sebagai program pendidikan untuk menentukan efisiensi, efektivitas, relevansi dan produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan.

Efisiensi berkenaan dengan penggunaan waktu, tenaga, sarana dansumber-sumber lainnya secara optimal. Efektivitas berkenaan dengan pemilihan atau penggunaan cara atau jalan utama yang paling tepat dalam mencapai suatu tujuan. Relevansi berkaitan dengan kesesuaian suatu program dan pelaksanaannya dengan tuntutan dan kebutuhan baik dari kepentingan masyarakat maupun anak didik. Produktivitas berkaitan dengan optimalnya hasil yang dicapai dari suatu program.

Hasil dari evaluasi kurikulum akan memberi masukkan mengenai perlu atau tidaknya melakukan pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum perlu dilakukan mengingat kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan, harus menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat yang selalu berubah dan terus berkembang (Sudjana, 2005, h. 145). Nasution (2003, h. 122) membagi dua istilah untuk pengembangan kurikulum yaitu perubahan dan perbaikan. Perubahan mengacu pada pergeseran posisi, kedudukan atau keadaan yang mungkin membawa perbaikan akan tetapi dapat juga memperburuk keadaan. Perbaikan berarti meningkatkan nilai atau mutu. Konteks pengembangan kurikulum lebih mengacu pada pendapat Nasution tentang perbaikan yaitu meningkatkan nilai atau mutu kurikulum.

Nasution (2003, h. 128 – 130) mengungkapkan bahwa faktor keberhasilan pengembangan kurikulum yaitu penerimaan masyarakat, “kebudayaan” guru dan rensponsif terhadap kebutuhan masyarakat dan guru. Penerimaan masyarakat berpengaruh pada pengembangan kurikulum karena tanpa adanya penerimaan dari masyarakat terhadap materi kurikulum akan berpengaruh pada kegagalan penerapan kurikulum. Pengembangan kurikulum juga harus disesuaikan dengan “budaya” guru yaitu bagaimana guru biasanya berpikir dan berbuat, selain itu juga kebudayaan masyarakat setempat. Responsif terhadap kebutuhan dimaksudkan kurikulum yang tanggap terhadap perubahan masyarakat akan bisa diterima secara meluas.

Hernawan (2002) mengemukakan lima prinsip dalam pengembangan kurikulum yaitu prinsip relevansi, prinsip fleksibilitas, pinsip kontinuitas, prinsip efisiensi dan prinsip efektivitas. Prinsip relevansi yaitu secara internal kurikulum memiliki relevansi diantara komponen-komponen kurikulum, sedangkan secara eksternal, komponen-komponen tersebut memiliki relevansi dengan tuntutan ilmu pengetahun dan teknologi, tuntutan dan potensi peserta didik serta tuntutan dan kebutuhan perkembangan masyarakat.

Prinsip fleksibilitas yaitu dalam pengembangan kurikulum, hasilnya memiliki sifat luwes, lentur dan fleksibel dalam pelaksanaannya, memungkinkan terjadinya penyesuaian. Prinsip kontinuitas berarti ada kesinambungan dalam kurikulum baik secara vertical maupun horizontal. Kesinambungan ini antar tingkat kelas, antar jenjang pendidikan maupun antara jenjang pendidikan dengan jenis pekerjaan. Prinsip efisiensi adalah mengusahakan agar dalam pengembangan kurikulum dapat mengoptimalkan waktu, biaya dan sumber-sumber lain secara cermat dan tepat. Sedangkan prinsip efektivitas yaitu mengusahakan agar kegiatan pengembangan kurikulum mencapai tujuan baik secara kuantitas maupun kualitas.

4. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil studi penelusuran yang dilakukan Zembere dan Chinyama (2008,h.1-2) di Universitas Malawi pada tahun 1996, melihat adanya peningkatan mutu dan penurunan waktu tunggu untuk mendapat pekerjaan bagi alumni Universitas Malawi. Penelitian ini meneliti proses transisi dari pendidikan tinggi ke dunia kerja, analisis hubungan antara pendidikan tinggi dengan dunia kerja dari sudut pandang tujuan individu seperti kepuasan kerja dan posisi kerja, pendapatan, jaminan kerja dan jenis pekerjaan (Zembere dan Chinyama, 2008, h. 2).

5. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir penelitian studi penelusuran alumni berangkat dari kurikulum Prodi HES (Hukum Ekonomi Syariah) Faukltas Syari’ah IAIN Purwokerto. Penerapan kurikulum yang telah ditetapkan kemungkinan berbeda antara perguruan tinggi satu dengan perguruan tinggi lain yang sama memiliki program studi, sehingga berpengaruh pada output yang dihasilkan, diantaranya kualitas dan kompetensi alumni yang akan berpengaruh dalam memenangkan persaingan dalam lapangan kerja.
Untuk mengetahui relevansi kurikulum di Prodi HES (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto dengan penerapan di dunia kerja, maka perlu dilakukan studi penelusuran. Studi penelusuran akan dapat menghasilkan profil alumni Prodi HES (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto dan informasi tambahan yang berkaitan dengan perkembangan dunia kerja terutama yang memiliki relevansi dengan kompetensi alumni jurusan ini.
Hasil dari data lapangan yang berupa jenis pekerjaan alumni, gaji alumni, peluang kerja, kebutuhan di lapangan dan kesesuaian isi kurikulum dengan kebutuhan di lapangan, akan dianalisis dan digunakan untuk mengembangkan kurikulum di Prodi HES (Hukum Ekonomi Syariah) sesuai dengan masukan data dari alumni. Pengembangan kurikulum berdasar data lapangan, diharapkan dapat memberi daya saing bagi calon lulusan Prodi HES (Hukum Ekonomi Syariah) dengan perguruan tinggi lain serta meningkatkan kompetensi dan mutu lulusan.
F. Kajian Teori

Secara keseluruhan ukuran akhir Keberhasilan penyelenggaran sebuah pendidikan tinggi adalah aspek relevansi. Aspek relevansi dari sebuah perguruan tinggi inilah yang mengharuskan perguruan tinggi dituntut mampu menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan siap berkiprah dalam pembangunan. Badan Akreditasi Nasional mengartikan Perguruan tinggi sebagai institusi yang didedikasikan untuk (1) Menguasai, memanfaatkan, mendiseminasikan, mentransformasikan, serta mengembangkan Ipteks, (2) Mempelajari, mengklasifikasi serta melestarikan budaya, (3) Meningkatkan mutu kehidupan masyarakat. Karenanya Perguruan tinggi diharapkan mampu berperan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya dalam menghasilkan lulusan yang siap kerja serta siap menghasilkan lapangan kerja di masyarakat.

Kemampuan berkiprah dalam masyarakat akan tampak dari Daya saing lulusan yang ditunjukkan melalui masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama, keberhasilan lulusan berkompetisi dalam seleksi, dan gaji serta yang diperoleh. Relevansi (kesesuaian) pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam dan tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, manfaat mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan, serta dalam karir dipekerjaannya.

Seberapa besar lulusan perguruan tinggi mampu berkiprah dalam pembangunan sesuai relevansi pendidikannya dapat dilakukan upaya penelusuran terhadap lulusannya (Tracer Study). Tracer Study merupakan pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Hasil Tracer Studydapat digunakan perguruan tinggi untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan terhadap anak didiknya. Bahkan dalam program hibah kompetisi maupun akreditasi selalu mempersyaratkan adanya data hasil Tracer Study tersebut melalui parameter masa tunggu lulusan, persen lulusan yang sudah bekerja, dan penghasilan pertama yang diperoleh.
Harald Schomburg (2003: 11) mendefiniskan Tracer Study merupakan pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Informasi yang diberikan oleh lulusan yang berhasil di profesinya diperlukan misalnya informasi tentang pengetahuan dan penampilan yang relevan (hubungan antara pengetahuan terhadap ketrampilan dan tuntutan pekerjaan, area pekerjaan, posisi profesi). Selain itu, para lulusan dapat juga diminta untuk menilai kondisi studi yang mereka alami selama mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran. Tracer Study dapat juga digunakan sebagai kegiatan mencari informasi tentang kebutuhan stakeholder terhadap alumni. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengumpulkan informasi dan masukan yang relevan dari lulusan terkait dengan "learning dan working experience" yang dialami oleh lulusan guna pengembangan Perguruan Tinggi. 
Menurut Schomburg (2003) tujuan utama dari kegiatan Tracer Study adalah untuk mengetahui/mengidentifikasi kualitas lulusan di dunia kerja, sedangkan tujuan khusus Tracer Study adalah : 
1) Mengidentifikasi profil kompetensi dan keterampilan lulusan. 
2) Mengetahui relevansi dari pelaksanaan kurikulum yang telah diterapkan di perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan pengembangan professional di dalam kompetensi jurusan. 
3) Untuk mengevaluasi hubungan dari kurikulum dan studi di jurusan sebagai pengembangan keilmuan. 
4) Sebagai kontribusi dalam proses akreditasi jurusan.
Penelusuran lulusan (Tracer Study) adalah salah satu hal strategis yang harus dilakukan oleh setiap institusi pendidikan. Setidaknya ada tiga manfaat yang bisa diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: 1) Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini lulusan, terkait dengan learning experiences yang mereka alami, untuk dijadikan alat eveluator kinerja institusi. 2) Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar pijakan pengembangan institusi, terkait dengan kemampuan bersaing, kualitas, dan working experiences lulusan yang bisa digunakan untuk menangkap kesempatan dan menanggulangi ancaman ke depan. 3) Meningkatkan hubungan lulusan dan almamater, karena apabila dilihat dari pengalaman institusi-institusi pendidikan terkenal, ikatan lulusan dan almamater yang kuat akan banyak membawa banyak manfaat kepada almamater seiring dengan diakuinya kiprah lulusan di masyarakat.
G. Penentuan Sampel

Untuk keperluan Tracer Study ini target populasinya mencakup seluruh lulusan Prodi HES IAIN Purwokerto mulai tahun 2009 dan 2016 sebanyak 91 lulusan. Target partisipasi subjek dalam kegiatan Tracer Study tahun 2016 ini minimal 50% dari populasi. 
H. Metode Penelitian
Desain pada penelitian ini menggunakan penggabungan paradigma kualitatif dengan kuantitatif, di mana metode kualitatif menjadi paradigma yang dominan ditambah metode kuantitatif untuk melengkapi data. Model penggabungan seperti itu dikenal dengan dominant-less dominant design dalam desain kombinasi kuantitatif dan kualitatif (Creswell, 1994, h.152). Paradigma kualitatif yang digunakan berupa penelitian deskriptif, dengan metode deskriptif berkesinambungan, sedangkan analisis kuantitatif yang digunakan menggunakan metode statistik berupa pendekatan korelasional multi variat.
Penelitian deskriptif akan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai alumni Prodi HES yang berdomisili di wilayah Jawa Tengah lulusan tahun 2009 – 2016. Penelitian dengan metode deskriptif berkesinambungan menunjukkan bahwa penelitian ini harus dilakukan secara terus menerus terhadap suatu obyek penelitian.

Penelitian regresi dipilih karena penelitian yang dilakukan juga berusaha menjawab hipotesa dari hubungan ketiga variabel atau lebih. Pengolahan melalui statistik diharapkan mampu menggambarkan dan menentukan hubungan berbagai variabel tersebut dengan lebih jelas (Arikunto, 2006, h. 271).
1. Strategi Pelacakan Alumni

Pelaksanaan tracer study di Prodi HES Fakultas Syariah IAIN Purwokerto tidak berjalan dengan sendirinya, namun terdiri dari beberapa tahapan dan peranan komponen. Komponen yang dimaksud di sini salah satunya adalah organisasi dari tracer study Prodi HES IAIN Purwokerto. Dalam organisasi tracer studi tersebut, pelaksanaannya diketuai oleh ketua peneliti.  Tim peneliti terdiri dari ketua tim dan asisten peneliti. Pelaksanaan tracer study juga berkaitan dengan kelembagaan mahasiswa.

Dalam pelaksanaan tracer study, hal pertama yang harus dilakukan adalah pengumpulan database responden/alumni. Teknik pengumpulan database dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, misal mengambil database responden/alumni melalui data dari kepala bagian akademik.   

Pelacakan lulusan dilakukan dengan menggunakan media telepon, e-mail, fax, atau langsung tatap muka dan responden diwawancara atau mengisi sendiri kuesioner. Prosedur yang ditempuh adalah: (1) mengidentifikasi lulusan dan mencocokannya dengan data Bidang Akademik, (2) melakukan kontak dengan setiap alumni untuk menjelaskan maksud TS dan meminta mereka berpartisipasi dalam TS, (3) setiap lulusan diminta mengisi kuesioner TS dan mengirimkan kembali kepada tim TS, (4) verifikasi, pengolahan, dan analisis data, dan (5) penyusunan laporan TS. 

Strategi pelacakan alumni ditempuh melalui telephon dalam pengisian kuesioner ke pengguna lulusan dan kuesioner ke alumni. Informasi yang diperoleh dari pelacakan alumni di antaranya akan digunakan oleh Program Studi sebagai bahan untuk peninjauan kurikulum, untuk mengetahui kinerja lulusan di dunia kerja serta melakukan upaya perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran sehingga selalu mengikuti perkembangan dan kebutuhan pasar tenaga kerja serta membangun jejaring kerjasama dengan instansi di mana lulusan bekerja.
2. Instrumen Pelacakan Alumni
Instrumen dalam penelitian studi penulusuran Tracer study umumnya menggunakan kuesioner yang mengungkap data responden tentang jenis pekerjaan, lama waktu menyelesaikan studi, waktu tunggu mendapatkan pekerjaan, Indeks Prestasi dan gaji awal yang diterima. Untuk menyusun kuesioner atau angket yang baik, peneliti perlu melakukan survei awal terlebih dahulu ke lapangan guna memperoleh gambaran umum mengenai ragam data yang mungkin diperlukan dan dikumpulkan dalam penelitian dan perlu dimasukan dalam pertanyaan kuesioner atau angket (Azwar, 2007, h. 101).
Untuk memperoleh kuesioner atau angket dengan hasil mantap perlu dilakukan proses uji coba (Arikunto, 2006, h. 201). Sampel untuk keperluan uji coba diambil dari populasi penelitian. Pada saat uji coba, responden diperkenankan memberikan saran-saran untuk perbaikan kuesioner atau angket tersebut.
Instrumen pelacakan terdiri dari 13 butir pertanyaan, 6 pertanyaan terbuka dan 7 pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka meliputi: 1) nama lulusan, 2) kewarganegaraan pengguna, 3) posisi pekerjaan/jabatan pengguna, 4) kelebihan lulusan, 5) kekurangan lulusan, dan 6) sasaran/target Prodi dalam pengajaran dan penelitian agar makin relevan dengan dunia kerja profesional. Pertanyaan tertutup meliputi: 1) jenis kelamin lulusan, 2) usia pengguna, 3) jenis kelamin pengguna, 4) kewarganegaraan pengguna, 5) posisi pekerjaan/ jabatan pengguna, 6) lama supervisi pengguna atas lulusan, 7) prioritas pengguna dalam merekrut lulusan IAIN Purwokerto. 

Setidaknya terdapat 13 (tigabelas) poin yang dapat dilaporkan dari hasil pelacakan alumni ini, yaitu:

· Alumni yang telah dan belum bekerja

· Jenis pekerjaan alumni yang telah bekerja

· Alumni bekerja sebagai PNS/ Pegawai swasta

· Alumni bekerja sebagai pejabat politik

· Alumni bekerja sebagai entrepreneur/ Wirausahawan

· Alumni yang berkarya

· Alumni bekerja sebagai Teknisi/ Mekanik

· Waktu perolehan pekerjaan setelah lulus

· Jumlah penghasilan pertama kali bekerja

· Kesesuaian bidang pekerjaan dengan Prodi sewaktu kuliah

· Manfaat matakuliah dengan pekerjaan

· Penyebab belum mendapat pekerjaan

· Usulan alumni terhadap Prodi agar mendapat bekal kompetensi
Instrument di atas akan memberikan data akurat sebagai pijakan dalam pengembangan mutu layanan pendidikan di prodi HES IAIN Purwokerto dalam upaya menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan dunia kerja global. Pada gilirannya nanti prodi HES diharapkan dapat meningkatkan efisiensi internal dan eksternal pendidikan tinggi yang diselenggarakannya. Mengacu pada hal tersebut instrumen yang diperlukan adalah berupa format studi dokumentasi, pedoman wawancara, dan kuesioner.  Format studi dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi identitas diri lulusan yang diperoleh dari dokumen lulusan di fakultas. Kuesioner digunakan untuk mengungkap sosiobiografis lulusan dan data utama TS lulusan. Sedangkan Pedoman wawancara digunakan untuk melakukan cross check data apabila diduga adanya inkonsistensi. 

Instrumen utama TS yang akan digunakan mengacu kepada rambu-rambu Dikti dan hasil adaptasi dari UI. Alasannya adalah karena di Indonesia, saat ini UI adalah pelopor dari revitalisasi TS di Indonesia yang sempat mengalami kevakuman selama kurang lebih satu dekade. Keberhasilan penyelenggaraan TS UI 2010 sebelumnya menjadikan UI sebagai ujung tombak pelaksanaan tracer study tingkat universitas di Indonesia dan berkontribusi pada dunia tracer study secara internasional. Selain itu, dalam rangka mendesain instrumen yang andal, dilakukan juga analisis terhadap instrumen TS yang digunakan pada universitas berkelas dunia. Kuesioner yang  dikembangkan minimal mengungkap hal-hal tersebut di atas. Kuesioner yang dikembangkan sebagian berupa pertanyaan tertutup yang memungkinkan para lulusan/responden memilih satu atau lebih jawaban yang telah disediakan dan sebagian lagi berupa pertanyaan terbuka yang harus diisi secara naratif oleh responden. Instrumen tersebut diharapkan dapat diakses dan diisi dengan mudah oleh responden.
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah diujicobakan, telepon dan wawancara secara langsung dengan responden.

I. Metode angket atau kuesioner

Kuesioner disebarkan kepada seluruh sample penelitian baik secara langsung maupun dikirim lewat email. Responden yang hanya diketahui alamatnya saja dan domisili di luar jangkaun peneliti akan dikirimi angket lewat email.
II. Metode wawancara

Metode wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dan dilakukan secara langsung dengan bertatap muka maupun melalui telepon dengan responden.

4. Teknik Analisis Data

Hasil dari pengumpulan data studi penelusuran studi Prodi HES akan dianalisis. Analisis data studi penelusuran didasarkan pada variabel : jenis pekerjaan, lama waktu mendapatkan pekerjaan dan gaji awal. Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan dan untuk menjawab hipotesis tersebut, maka analisis data yang digunakan adalah multiple regression yang mengkombinasikan analisis kuantitatif dan kualitatif.
I. Sistematika Pembahasan
Kajian dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab, yaitu : Bab I berisi pendahuluan. Bab ini merupakan pengantar metodologis untuk bisa memahami secara sistematis mater-materi dalam bab berikutnya. Dalam bab I akan dijelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Manfaat dan Pemanfaatan Riset, Telaah Pustaka dan Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Selanjutnya adalah Bab II yang merupakan elaborasi tentang konsep pendidikan dan peluang kerja. Bab ini mendeskripsikan konsep hubungan pendidikan dan pekerjaan. Meliputi bahasan Belajar dan dunia kerja, kebutuhan dunia kerja, Penyelarasan kualifikasi dan dunia kerja. Bab ini juga menjelaskan mengenai konsep Tracer study dan gambaran umum profil lulusan Fakultas Syari’ah.

Pada Bab III dijelaskan mengenai profil dan gambaran umum tentang Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto. Penjelasannya meliputi profil dan sejarah dari IAIN Purwokerto, profil fakultas syari’ah, dan profil prodi hukum ekonomi syariah.
Data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini, selanjutnya disajikan dalam Bab IV. Bab IV memaparkan hasil analisis penelitian yang dibagi menjadi tiga analisis utama. Pertama, dipaparkan terlebih dahulu mengenai deskripsi hasil data. Kedua, dipaparkan analisis hasil data alumni. dan ketiga dipaparkan secara elaboratif mengenai analisis data pengguna lulusan (user).

Penelitian ini ditutup dengan Bab V yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan saran menjadi kristalisasi dari penelitian ini dan menjadi bahan tindak lanjut perbaikan dalam peningkatan kualitas program studi. Kesemuanya dipaparkan secara terperinci dan sistematis. 
Grafik 1.1
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